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Abstract 
Cigarettes are the most profitable consumer products in the world. Indonesia is the highest rank in the 
world as a cigarette manufacturers country. As well as the third position in the world for the number of 
active smokers. The Increase of cigarette consumer in Indonesia makes the government set the use of 
pictorial health warning (PWH) on the packaging of the cigarette. This study will analyzes the illustrations 
of pictorial health warning (PWH) on cigarette packs based on the scientific knowledge of visual 
communication design as seen from the technical side, the colors and layout of the packaging. It also will 
be analyzes the impact of this new cigarette packaging design to the numbers active smokers. 
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PENDAHULUAN 
Setiap harinya seorang calon konsumen 
melihat lebih dari 16000 brand. Hal ini 
menandakan ketatnya persaingan dalam 
dunia perdagangan. Hal tersebut juga 
terjadi pada produk rokok di indonesia. 
Rokok termasuk produk konsumen yang 
paling menguntungkan di dunia khususnya 
di Indonesia sendiri. Bagaimana tidak, 
karena di indonesia adalah ladang 
keuntungan bagi perusahaan rokok 
dan merupakan salah satu 
penghasil rokok terbesar di dunia. Jumlah 
pabrik rokok di Indonesia adalah terbanyak 
di dunia (sumber: Kompas). Menurut World 
health Organization (WHO) jumlah perokok 
di Indonesia menduduki peringkat kedua 
tertinggi di dunia melebihi Amerika Serikat 
yang terkenal dengan produsen rokok 
ternama. Ada lebih dari 500 produsen rokok 
di Indonesia. Setiap produsen berusaha 
mencari cara untuk mempertahankan dan 
meningkatkan penjualan dari produk-
produk yang dihasilkan. Ada berbagai cara 
untuk meningkat penjualan sebuah produk 
seperti pengembangan kualitas, perubahan 
merk, perubahan kemasan, dan sebagainya. 
Hal ini tentunya harus disesuaikan dengan 
kebutuhan dari perusahaan.  
Salah satu cara yang dinilai efektif dan relatif 
berbiaya rendah adalah perancangan 
sebuah desain kemasan yang dinilai tepat 
untuk mewakili produknya. Desain kemasan 
adalah teknik industri dan pemasaran yang 
terdiri dari bentuk struktur, material, warna, 
citra tipografi, dan elemen desain lainnya. 
Bagaimana bila ditetapkan sebuah gambar 
peringatan sebagai keharusan pada 
kemasan rokok? Dampak apa yang muncul 
terhadap kebiasaan merokok perokok aktif? 
Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 
tahun 2013 mengungkapkan kalau jumlah 
perokok pada usia 15 tahun ke atas di 
Indonesia justru mengalami peningkatan 
dari 34,2 % di tahun 2007 menjadi 34,7% di 
tahun 2010, dan kini menjadi 36,3% di tahun 
2013. Sebagian besar dari mereka adalah 
perokok laki-laki dengan prevalensi 
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64,9%  dan  jumlah  ini merupakan yang 
terbesar di dunia. Sementara itu, prevalensi 
pada perempuan mengalami peningkatan 
dari 5,2% pada tahun 2007 menjadi 6,9% 
pada tahun 2013.  Adapun sekitar 6,3 juta 
wanita Indonesia usia 15 tahun ke atas juga 
merokok.  
Hasil ini cukup mengkhawatirkan mengingat 
pada masa tersebut pemerintah telah 
mengeluarkan label peringatan bahaya 
merokok pada setiap bungkus rokok yang 
diperdagangkan. Sehingga pemerintah mulai 
memberlakukan kewajiban pemasangan 
pictorial health warning (PWH) pada 
kemasan rokok resmi pada hari Selasa 
(24/6/2014). Hal ini sesuai dengan Peraturan 
Pemerintah Nomor 109 Tahun 2012. Ada 
pun kelima gambar tersebut adalah aebagai 
berikut, Gambar (1) Gambar kanker mulut 
dengan tulisan “merokok sebabkan kanker 
mulut”; Gambar (2) Gambar orang merokok 
dengan asap yang membentuk tengkorak 
dengan tulisan “merokok membunuhmu”. 
Gambar ini sebenarnya merupakan gambar 
yang dimunculkan pertama kali dalam 
peringatan kesehatan di Thailand; Gambar 
(3) Gambar kanker tenggorokan dengan 
tulisan “merokok sebabkan kanker 
tenggorokan”. Gambar ini juga berasal dari 
peringatan kesehatan di Thailand; Gambar 
(4) Gambar orang merokok dengan anak di 
dekatnya dengan tulisan “merokok dekat 
anak berbahaya bagi mereka”; Gambar (5) 
Gambar paru-paru yang menghitam karena 
kanker dengan tulisan “merokok sebabkan 
kanker paru-paru dan bronkitis kronis” 
Dalam penelitian ini yang dianalisis adalah 
illustrasi yang berupa PWH pada desain 
kemasan rokok baru sesuai dengan PP No. 
109 Tahun 2014 dari teknik penggambaran, 
komposisi warna, tipografi hingga tata letak 
berdasarkan pada teori bahasa rupa pada 
kemasan terhadap sasaran perancangan 
desain kemasan terhadap kebiasan perokok 
aktif. Teknik pengumpulan data 
menggunakan beberapa cara seperti 
pengamatan langsung, pengamatan 
langsung, wawancara, dokumen dan laporan, 
serta bukti fisik lainnya. Hal ini sesuai 
dengan aspek dalam penelitian dengan 
strategi studi kasus yaitu holistic inquiry, 
dimana pengumpulan data dilakukan secara 
mendalam dan terperinci sehingga 
menghasilkan informasi yang padat. 
 
Teori Desain Komunikasi Visual 
Dalam buku “Desain Komunikasi Visual 
Terpadu” yang dibuat oleh Prof.Drs. Yongky 
Safanayong, Desain komunikasi visual atau 
desain grafis sudah menjadi tuntutan dan 
keharusan pada abad ke-21 ini, 
dilatarbelakangi oleh perubahan tata sosial, 
budaya, perkembangan teknologi, 
munculnya media-media baru dan 
komunikasi baru dalam kehidupan kita. Jika 
saat ini Desain Komunikasi Visual hanya 
terbatas sebagai ilmu yang mempelajari 
segala upaya untuk menciptakan suatu 
rancangan alias desain yang bersifat kasat 
mata (visual) untuk mengkomunikasikan 
suatu maksud, maka itu sebetulnya hanya 
terbatas pada sepotong saja dari sebuah 
tujuan tatanan estetika yang lebih luas. 
Desain Komunikasi Visual adalah suatu 
disiplin ilmu yang bertujuan memperlajari 
konsep-konsep komunikasi serta ungkapan 
kreatif melalui berbagai media untuk 
menyampaikan pesan dan gagasan secara 
visual dengan mengelola elemen-elemen 
grafis yang berupa bentuk dan gambar 
tatanan huruf serta komposisi warna serta 
layout (tata letak atau perwajahan). Dengan 
demikian, gagasan bisa diterima oleh orang 
atau kelompok yang menjadi sasaran 
penerima pesan. 
 
Teori Kemasan 
Kemasan dapat didefinisikan sebagai seluruh 
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kegiatan merancang dan memproduksi 
wadah atau bungkus atau kemasan suatu 
produk. Kemasan meliputi tiga hal, yaitu 
merek, kemasan itu sendiri, dan label. 
Kenneth R. Berger.2005. “A Brief History of 
Packaging”. University of Florida.28 Febuari 
2005. 
Ada tiga alasan utama untuk melakukan 
pembungkusan, yaitu: 
a. Kemasan memenuhi syarat keamanan 
dan kemanfaatan. Kemasan melindungi 
produk dalam perjalanannya dari 
produsen ke konsumen. Produk-produk 
yang dikemas biasanya lebih bersih, 
menarik, dan tahan terhadap kerusakan 
yang disebabkan oleh cuaca. 
b. Kemasan dapat melaksanakan program 
pemasaran. Melalui kemasan 
identifikasi produk menjadi lebih efektif 
dan dengan sendirinya mencegah 
pertukaran oleh produk pesaing. 
Kemasan merupakan satu-satunya cara 
perusahaan membedakan produknya. 
c. Kemasan merupakan suatu cara untuk 
meningkatkan laba perusahaan. Oleh 
karena itu perusahaan harus membuat 
kemasan semenarik mungkin. Dengan 
kemasan yang menarik diharapkan 
dapat memikat dan menarik perhatian 
konsumen. Selain itu, kemasan juga 
dapat mengurangi kemungkinan 
kerusakan barang dan kemudahan 
dalam pengiriman. 
Hermawan Kartajaya, seorang pakar 
dibidang pemasaran mengatakan bahwa 
teknologi telah membuat packaging 
berubah fungsi, dulu orang bilang 
“packaging protect what it sells (kemasan 
melindungi apa yang dijual).” Sekarang 
“packaging sells what it protects (kemasan 
menjual apa yang dilindungi).” Dengan kata 
lain kemasan bukan lagi sebagai pelindung 
atau wadah tetapi harus dapat menjual 
produk yang dikemasnya. Perkembangan 
fungsional kemasan tidak hanya berhenti 
sampai disitu saja. Sekarang ini kemasan 
sudah berfungsi sebagai media komunikasi. 
Kemasan juga dapat berfungsi untuk 
mengkomunikasikan suatu citra tertentu. 
Dengan melihat fungsi kemasan yang sangat 
penting, maka konsep fungsional 
pengemasan harus mencakup seluruh 
proses pemasaran dari konsep produk 
sampai ke pemakaian akhir. 
 
Prinsip Desain kemasan 
Dalam desain kemasan, prinsip dasar desain 
disesuaikan untuk memenuhi tujuan setiap 
tugas-tugas desain. Panduan ini membantu 
mendefinisikan bagaimana warna, tipografi, 
struktur, dan citra diaplikasikan dalam suatu 
tata letak desain untuk menciptakan kesan 
keseimbangan, intensitas, proporsi, dan 
penampilan yang tepat. Inilah yang 
membuat elemen-elemen desain 
membentuk atribut komunikatif suatu 
desain kemasan. 
Ada banyak variabel yang mempengaruhi 
bagaimana dan mengapa desain kemasan 
menarik konsumen. Periset konsumen 
menghabiskan waktu yang banyak untuk 
menganalisis variabel-variabel ini. Dari suatu 
perspektif desain murni (memindahkan 
variabel pemasaran lain seperti harga, lokasi, 
dan kesetiaan merek) terdapat elemen-
elemen penting yang menangkap perhatian 
konsumen dengan sangat baik dan 
menerobos kerumunan visual dalam 
kompetisi ritel. (Marianne Rosner Klimchuk 
& Sandra A. Krasovec, 2006: 82) 
Empat penarik perhatian utama suatu 
kemasan adalah: 
1. Warna. 
2. Struktur Fisik atau Bentuk. 
3. Simbol/ image. 
4. Tipografi. 
5. Layout 
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Pengertian Pemasaran  
Pemasaran merupakan suatu proses sosial 
yang didalamnya indivindu dan kelompok 
mendapatkan apa yang mereka butuhkan 
dan inginkan dengan menciptakan, 
menawarkan, dan menpertukarkan barang 
dan jasa yang bernilai tersebut dengan pihak 
lain.  
Menurut Lamb, Hair, McDaniel (2001, p6) 
pemasaran merupakan suatu proses 
perencanaan dan menjalankan konsep, 
harga, promosi, dan distribusi sejumlah ide, 
barang, dan jasa untuk menciptakan 
pertukaran yang mampu memuaskan tujuan 
indivindu dan organisasi.  
 
Bauran Pemasaran  
Untuk membantu tercapainya tujuan 
strategi pemasaran. Maka diciptakanlah 
alat-alat yang membentuk suatu bauran 
pemasaran yaitu, Product, Place, Price, and 
Promotion. Ke empat P dalam bauran 
pemasaran tersebut digunakan untuk 
mempengaruhi saluran perdagangan dan 
konsumen akhir.  
Menurut Philip Kotler (2002, p18) 
mendefinisikan bahwa bauran pemasaran 
merupakan seperangkat alat pemasaran 
yang digunakan perusahaan untuk terus 
menerus mencapai tujuan pemasarannya di 
pasar sasaran.  
McCharty mengklasifikasikan alat-alat itu 
menjadi empat kelompok yang luas yang 
disebut dengan 4 P dalam pemasaran yang 
terdiri dari produk, harga, distribusi, dan 
promosi.  
 
Produk  
Produk mempunyai peranan yang penting 
dalam menunjang keberhasilan pamasaran. 
Menurut Kotler & Armstrong (2003, p337) 
Produk adalah segala sesuatu yang dapat 
ditawarkan kepada pasar untuk diperhatikan, 
dimiliki, digunakan, atau dikonsumsi yang 
dapat memuaskan keinginan atau 
kebutuhan pemakainya. Produk dikatakan 
baik apabila produk tersebut dapat 
memenuhi kebutuhan pasar. Perkembangan 
penjualan produk yang tidak memenuhi 
kebutuhan dan keinginan pembeli, tidak 
dapat dibantu dengan strategi promosi 
penjualan yang efektif sekalipun. Karena 
tidak dapat membantu merubah produk 
tersebut menjadi sesuai dengan kebutuhan 
yang diharapkan pembeli.  
Oleh karena itu pengertian perusahaan 
tentang hakekat produk dimata pembeli 
adalah penting, konsumen tidak semata-
mata membeli atribut produk secara fisik 
tetapi juga manfaat-manfaat yang dapat 
mereka peroleh dari produk tersebut.  
 
Atribut Produk  
Atribut produk merupakan bagian dari 
pengembangan produk dan jasa 
memerlukan pendefinisian manfaat–
manfaat yang akan ditawarkan. Atribut 
Produk mempunyai pengaruh yang besar 
kepada persepsi konsumen terhadap produk. 
Karena melalui atribut- atribut produk, suatu 
produk dapat dikomunikasikan dan 
disampaikan kepada konsumen melalui 
atribut-atribut produk seperti kualitas 
produk, serta desain / gaya kemasan.  
 
Kualitas Produk  
Kualitas adalah salah satu alat pemasaran 
yang penting dalam menempatkan posisi 
suatu produk di pasar. Kualitas adalah 
kemampuan suatu produk untuk memenuhi 
fungsi- fungsinya (Simamora, 2001, p147). 
Dimensinya meliputi daya tahan, keandalan 
(kemampuan selalu dalam keadaan baik 
atau siap pakai), kemudahan 
mengoperasikan dan mereparasi, dan 
atribut-atribut lain yang bernilai. Dimensi 
lain yang perlu diperhatikan adalah, yaitu 
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tingkatan dan konsistensi (Kotler dan 
Armstrong, 2003, p347).  
Menurut Philip Kotler (2005, p94) 
menjelaskan salah satu nilai utama yang 
diharapkan oleh pelanggan dari pemasok 
adalah mutu produk dan jasa yang tinggi. 
Maka dari pernyataan tersebut dapat 
dinyatakan bahwa mutu/kualitas produk 
dapat mempengaruhi konsumen dalam 
memutuskan untuk memperoleh produk 
tersebut.  
Dalam pengembangan produk, pemasar 
lebih dahulu harus memilih tingkatan 
kualitas yang dapat mendukung posisi 
produk di pasar sasarannya. Tingkat kualitas 
tidak selalu harus tinggi. Kualitas bisa saja 
rendah, sedang atau tinggi, sesuai dengan 
positioning yang diinginkan. Maka kualitas 
produk harus disesuaikan dengan posisi 
produk dalam pasar.  
Selain tingkatan kualitas, kualitas yang tinggi 
juga dapat berarti konsistensi tingkatan 
kualitas yang tinggi.  Dalam konsisten yang 
tinggi tersebut kualitas produk berarti 
kualitas kesesuaian bebas dari dari 
kecacatan dan kekonsistenan dalam 
memberikan tingkatan kualitas yang akan 
dicapai/dijanjikan.  
Perusahaan harus berusaha keras 
memberikan tingkatan kualitas kesesuaian 
yang tinggi, dalam hal tingkatan kualitas 
kesesuaian yang secara konsisten 
memberikan kualitas memberikan kualitas 
yang dibayar dan diharapkan oleh konsumen. 
 
Perilaku Konsumen 
Keinginan atau pilihan konsumen akan suatu 
produk atau jasa selalu berubah terus 
menerus. Oleh karena itu setiap perusahaan 
harus mempunyai pengetahuan seksama 
mengenai perilaku konsumen untuk 
memperoleh definisi pasar yang baik yang 
sesuai dengan konsumen. 
Perilaku konsumen menggambarkan 
bagaimana konsumen membuat keputusan–
keputusan pembelian dan bagaimana 
mereka menggunakan dan mengatur 
pembelian barang atau jasa (Lamb, Hair, 
McDaniel, 2001, p188). Pelajaran mengenai 
perilaku konsumen juga menyangkut analisa 
faktor–faktor yang mempengaruhi 
keputusan pembelian dan penggunaan 
produk. 
 
Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi 
Konsumen 
Perilaku pembelian konsumen dipengaruhi 
oleh faktor-faktor budaya, sosial, pribadi, 
dan psikologis (Philip Kotler, 2004, P183- 
197).  
a.  Faktor Budaya 
Budaya merupakan penentu keinginan 
dan perilaku yang paling mendasar. 
Anak-anak mendapatkan kumpulan nilai, 
persepsi, preferensi, dan perilaku dari 
keluarganya serta lembaga-lembaga 
penting lain. Pada dasarnya semua 
masyarakat memiliki strata sosial. 
Stratifikasi tersebut kadang-kadang 
berbentuk sistem kasta dimana anggota 
kasta yang berbeda dibesarkan dengan 
peran tertentu dan tidak dapat 
mengubah keanggotaan kasta mereka. 
 
b.  Faktor Sosial 
Selain faktor budaya, perilaku seorang 
konsumen juga dipengaruhi oleh faktor-
faktor sosial seperti kelompok acuan, 
keluarga, serta peran dan status sosial.  
1) Kelompok Acuan 
Seseorang terdiri dari semua 
kelompok yang memilki pengaruh 
lansung atau tidak lansung terhadap 
sikap atau perilaku seseorang. 
2) Keluarga   Keluarga merupakan 
organisasi pembelian konsumen yang 
paling penting dalam masyarakat, dan 
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ia telah menjadi objek yang luas.  
3)  Peran dan Status Sosial Seseorang 
berpatisipasi ke dalam banyak 
kelompok sepanjang hidupnya, 
keluarga, klub, organisasi. Kedudukan 
orang itu masing-masing kelompok 
dapat ditentukan berdasarkan peran 
dan status. Pemasar menyadari 
potensi simbol status dari produk dan 
merek.  
c.  Faktor Pribadi 
Keputusan pembeli juga dipengaruhi oleh 
karakteristik pribadi. Karakteristik 
tersebut meliputi usia dan tahap siklus 
hidup, pekerjaan, keadaan ekonomi, gaya 
hidup, serta kepribadian dan konsep-diri 
pembeli.  
d.  Faktor Psikologis 
Pilihan pembelian seseorang dipengaruhi 
oleh empat faktor utama psikologi utama 
yaitu, motivasi, persepsi, pembelajaran, 
serta keyakinan dan pendirian. 
 
Metode Penelitian 
Untuk dapat melakukan penelitian ini, 
penulis menggunakan metode penelitian 
kualitatif dengan pendekatan studi kasus 
secara deskriptif. Menurut Robert E. Stake, 
studi kasus merupakan pendekatan 
penelitian kualitatif dimana penulis 
membahas secara mendalam mengenai 
sebuah program, kegiatan, aktivitas, proses, 
masalah, hingga satu individu atau lebih. 
Kasus-kasus ini dibatasi oleh waktu dan 
kegiatan, dimana penelti mengumpulkan 
informasi yang rinci menggunakan berbagai 
prosedur pengumpulan data selama waktu 
yang berkelanjutan (Cresswell, 2003:17). Hal 
yang penting dalam studi kasus adalah 
kondisi alami yang merupakan konteks 
dimana subyek penelitian berlangsung. 
Konteks tidak dapat dilepaskan fenomena 
yang diteliti (Harling, 2002:2).  
 
Studi kasus ini akan mencermati bagaimana 
pengunaan gambar peringatan pada 
kemasan rokok berperan dalam mengubah 
kebiasaan perokok aktif terhadap kebiasaan 
merokok. Menurut Anwar Sanusi, desain 
penelitian deskriptif adalah desain 
penelitian yang disusun dalam rangka 
memberikan gambaran secara sistematis 
tentang informasi ilmiah yang berasal dari 
subjek atau objek penelitian. Penelitian 
deskriptif berfokus pada penjelasan 
sistematis tentang fakta yang diperoleh saat 
penelitian dilakukan (2011:13) 
Penulis akan menggunakan beberapa 
metode mulai dari pengamatan langsung, 
pengamatan tidak langsung, wawancara, 
dokumen dan laporan, serta bukti fisik 
lainnya. Hal ini sesuai dengan aspek dalam 
penelitian dengan strategi studi kasus yaitu 
holistic inquiry, dimana pengumpulan data 
dilakukan secara mendalam dan terperinci 
sehingga menghasilkan informasi yang padat. 
Teknik analisis data untuk menganalisis 
data-data yang akan diperoleh 
menggunakan model interaktif yang  
dilakukan dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
1.  Reduksi data 
Melakukan penyusunan terhadap data 
yang diperoleh kemudian ditentukan 
data yang sesuai dengan penelitian 
yang sedang dilakukan. 
2.  Klasifikasi data 
Klasifikasi data dilakukan dengan cara 
mengelompokkan data-data yang 
relevan dan dapat digunakan sebagai 
penunjang dalam penelitian ini. Data-
data yang kurang relevan dapat 
dikesampingkan dan tidak digunakan. 
3.  Pengolahan data 
Pengolahan data dilakukan secara 
kualitatif. Analisis kualitatif pada 
dasarnya menggunakan pemikiran logis, 
analisis dengan logika, dengan induksi, 
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deduksi, analogi, dan komparasi. 
 
PEMBAHASAN 
Gambar dari desain kemasan rokok baru 
dengan gambar peringatan, yang akan 
dianalisa berdasarkan 5 elemen utama pada 
desain kemasan, yaitu: tipografi; warna; 
image; tata letak; struktur dan material. 
Desain kemasan adalah teknik industri dan 
pemasaran yang terdiri dari bentuk struktur, 
material, warna, citra tipografi, dan elemen 
desain lainnya. Melalui desain kemasan 
rokok pemerintah menjalankan kampanye 
anti rokok yang tertuang dalam Peraturan 
Pemerintah Nomor 109 Tahun 2012. Ada 
pun kelima gambar tersebut adalah sebagai 
berikut, Gambar (1) Gambar kanker mulut 
dengan tulisan “merokok sebabkan kanker 
mulut”; Gambar (2) Gambar orang merokok 
dengan asap yang membentuk tengkorak 
dengan tulisan “merokok membunuhmu”. 
Gambar ini sebenarnya merupakan gambar 
yang dimunculkan pertama kali dalam 
peringatan kesehatan di Thailand; Gambar 
(3) Gambar kanker tenggorokan dengan 
tulisan “merokok sebabkan kanker 
tenggorokan”. Gambar ini juga berasal dari 
peringatan kesehatan di Thailand; Gambar 
(4) Gambar orang merokok dengan anak di 
dekatnya dengan tulisan “merokok dekat 
anak berbahaya bagi mereka”; Gambar (5) 
Gambar paru-paru yang menghitam karena 
kanker dengan tulisan “merokok sebabkan 
kanker paru-paru dan bronkitis kronis” 
 
Gambar 1. Gambar kanker mulut dengan tulisan 
“merokok sebabkan kanker mulut” 
 
 
Gambar 2. Gambar orang merokok dengan asap yang 
membentuk tengkorak dengan tulisan “merokok 
membunuhmu” 
 
Gambar 3. Gambar kanker tenggorokan dengan 
tulisan “merokok sebabkan kanker tenggorokan”. 
 
 
Gambar 4. Gambar orang merokok dengan anak di 
dekatnya dengan tulisan “merokok dekat anak 
berbah aya bagi mereka” 
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Gambar 5. Gambar paru-paru yang menghitam 
karena kanker dengan tulisan “merokok sebabkan 
kanker paru-paru dan bronkitis kronis” 
 
Hasil Analisa pada Setiap Sisi dari Kemasan 
Rokok 
Analisa Sisi Depan 
Pada sisi depan atau PDP utama pada 
kemasan rokok terjadi beberapa perubahan 
terutama pada layout. Adanya penambahan 
gambar peringatan pada sisi depan yang 
diletakkan secara serempak pada sisi atas 
atau sisi tutup dari desain kemasan. Gambar 
peringatan diambil dengan teknik fotografi 
amatir untuk menunjukkan sisi nyata dari 
makna yang ingin disampaikan. 
Penambahan gambar peringatan ini 
mempengaruhi pergeseran letak dan ukuran 
dari logo merek rokok. Sedangkan pada 
pengunaan warna, tipografi dan material 
tidak ada perubahan.  
 
 
Gambar 6. Gambar Kemasan Rokok Sisi Depan  
Analisa Sisi Belakang 
Pada tampak belakang kemasan, 
gambar peringatan diletakkandi bagian atas 
tutup sama dengan kemasan depan. Akibat 
penambahan gambar peringatan ini terjadi 
perubahan skala logo. Pada kemasan bagian 
belakang yang lama terdapat label 
peringatan. Sedangkan pada kemasan baru 
label dihilangkan. Untuk pengunaan warna, 
tipografi dan material tidak ada perubahan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 7. Gambar Kemasan Rokok Sisi Belakang 
 
Analisa Sisi Atas dan Bawah 
Secara umum pada kedua sisi atas dan 
bawah tidak ada perubahan pada kelima 
elemen desain kemasan. 
 
Gambar 8. Gambar Kemasan Rokok Sisi Atas 
 
 
 
 
Gambar 9. Gambar Kemasan Rokok Sisi Bawah 
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Analisa Sisi Kanan dan Kiri 
Pada kedua sisi ini terjadi perubahan 
layout yang disesuikan dengan perubahan 
bagian depan.  
 
Gambar 10. Gambar Kemasan Rokok Sisi Kanan dan 
Kiri 
Hasil dan Analisa Kuisioner 
Menganalisa dari hasil wawancara dan 
kuisioner langsung terhadap 200 responden 
yang merupakan perokok aktif yang diambail 
secara acak. Dari 200 responden didominasi 
para perokok aktif pria aktif produktif 
dengan rentang usia 26 - 40  tahun. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
Gambar 11. Gambar Diagram Data Responden 
 
Desain kemasan rokok dengan 
penambahan gambar peringatan 
meningkatkan pengetahuan masyarakat 
terhadap dampak dari merokok. Gambar 
peringatan ini secara tidak langsung 
menimbulkan rasa takut perokok aktif 
terhadap dampak merokok, akan tetapi 
rasa takut tersebut tidak terlalu 
berpengaruh secara signifikan terhadap 
kebiasaan merokok karena rata-rata dari 
perokok aktif sudah sampai ditahap 
kecanduan. Desain kemasan dengan 
penambahan dengan gambar peringatan 
cukup berhasil sampai dengan tahapan 
menimbulkan keinginan perokok aktif 
untuk mengurangi atapun menghentikan 
kebiasaan merokok. 
 
 
 
Gambar 12. Gambar Diagram Reaksi Responden 
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Munculnya fenomena baru dalam tata cara 
pembelian rokok. Mayoritas dari calon 
pembeli rokok memilih gambar yang 
dianggap masih dapat diterima, yaitu 
gambar orang merokok dengan asap yang 
membentuk tengkorak dengan tulisan 
“merokok membunuhmu” dan Gambar 
orang merokok dengan anak di dekatnya 
dengan tulisan “merokok dekat anak 
berbah aya bagi mereka”. Para perokok 
aktif juga mencari cara lain untuk 
menangulanginya dengan menganti 
kemasan rokok dengan wadah rokok 
lainnya. 
 
 
Gambar 13. Gambar Diagram Pemilihan Pictorial 
Warning Health 
SIMPULAN 
Rokok telah menjadi suatu gaya hidup 
pada masyarakat Jakarta. Banyak saingan 
dalam produk rokok membuat para 
produsen rokok berusaha meningkatkan 
penjualan dengan mengunakan daya tarik 
kemasan. Kemasan rokok merupakan salah 
satu karya desain komunikasi visual yang 
didalamnya merepresentasikan nilai kreatif 
dan berbagai elemen dasain desain.  
Penambahan gambar peringatan pada 
kemasan rokok tidak mempengaruhi citra 
image yang ingin ditimbulkan dari desain 
kemasan rokok karena hanya merubah tata 
letak serta skala desain sebelumnya. 
Peletakan gambar peringatan pada bagian 
tutup kemasan rokok dan mengambil 40% 
area desain pada PDP cukup tepat sasaran 
karena atensi pertama konsumen langsung 
tertuju pada gambar tersebut. Fotografi 
yang ditampilkan cukup mewakili pesan 
yang ingin ditimbulkan, hanya saja pesan 
ini kurang efektif karena target sasarannya 
mengerucut kepada calon perokok bukan 
kepada perokok aktif, sehingga hanya 
menjadi tindakan pencegahan. Dilihat dari 
sisi fungsional, tidak ada perubahan fungsi 
utama sebagai pelindung rokok. Dari sisi 
identitas, tidak ada perubahan identitas 
tetapi membuat calon pemberi sedikit 
lama untuk mengenali identitas produk 
secara langsung. Dari sisi estetika, 
penambahan gambar peringatan tidak 
senada atau berkesinambungan dengan 
desain pada kemasan rokok, terutama 
dalam hal komposisi warna. Dilihat dari 
segi psikologis, penggunaan gambar atau 
visual terbukti lebih efektif daripada teks 
dalam hal mempengaruhi pola pikir target.  
Penambahan gambar peringatan 
menimbulkan fenomena baru yaitu, calon 
pembeli rokok memilih rokok berdasarkan 
PWH pada kemasan. Dalam hal ini dua 
gambar (1)"merokok berbahaya untuk 
anak kecil" dan (2)"merokok 
membunuhmu” dianggap masih dapat 
diterima sehingga lebih laku daripada tiga 
gambar lainnya. Secara keseluruhan 
Perubahan peraturan baru pemerintah 
pada nomor 109 tahun 2014 mengenai 
penambahan PWH pada kemasan rokok 
lebih berhasil daripada pemasangan label 
peringatan.
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